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Ketersediaan pohon pakan rangkong memiliki kaitan erat terhadap kehadiran
rangkong di suatu habitat. Keberadaan burung rangkong mempunyai peran yang
besar dalam meregenerasi hutan. Tujuan penelitian ini untuk memberikan
informasi tentang ketersediaan pohon pakan dan bagaimanakah pola distribusi
pohon pakan di kawasa ekosistem Ulu Masen Kecamatan Sampoiniet. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan maret 2021 dengan menggunakan metode survei
eksploratif pada 5 jalur transek. Penelitian dilakukan di kawasan ekosistem Ulu
Masen Kecamatan Sampoiniet. Data penelitian dianalisis menggunakan indeks
morisita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 11 jenis pohon pakan
rangkong dari 4 famili. Pohon pakan tersebut yaitu ara lutong (Ficus padana), ara
lemang (Ficus variegata), ara hutan (Ficus fistulosa), pala glee (Horsfieldia
costulata), rambong bate (Baccaurea Sp.), Ficus caulocarpa, ara merah (Ficus
racemosa), ara putih (Ficus virens), pohon luwingan (ficus hispida), pohon
beringin (Ficus benjamina), dan medang ara (Litsea Sp.) dan pola distribusi
mengelompok dengan Ip 0,552. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
ketersediaan pohon pakan di kawasan ekosistem Ulu Masen masih tinggi sehingga
memiliki potensi yang besar untuk kehadiran rangkong.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang disebut sebagai negara
megabiodiversitas karena memiliki banyak keunikan genetiknya, tinggi
keanekaragaman spesies, ekosistem, dan endemisitasnya (Sutoyo, 2010).
Indonesia mempunyai 1598 jenis burung, 372 jenis diantaranya merupakan
burung endemik (Rachmawati et al., 2013). Populasi satwa burung di Indonesia
semakin hari semakin menurun (Setio, 2006; Yustina et al, 2017). Salah satu
burung yang populasinya sudah terancam punah yaitu dari family rangkong atau
Bucerotidae, Banyaknya penebangan liar, perubahan habitat, serta perburuan liar
menjadi faktor-faktor yang membuat populasi burung rangkong semakin menurun

(Nayasilana et al., 2015).

Indonesia memiliki 13 jenis burung rangkong yang tersebar di beberapa
pulau besar yaitu di Sumatera, Jawa, Sulawesi, Kalimantan, dan Irian jaya
(Aryanto et al., 2016). Burung rangkong yang tersebar di kawasan hutan
Sumatera berjumlah sembilan jenis yaitu rangkong papan (Buceros bicornis),
rangkong gading (Rhinoplax vigil), rangkong badak (Buceros rhinoceros),
enggang jambul (Berenicornis comatus), enggang Kkhilingan (Annorhinus
galeritus), julang emas (Rhyticeros undulatus), julang jambul hitam
(Rhabdotorrhinus corrugatus), kangkareng hitam (Antharacoceros malayanus),

dan kangkareng perut putih (Anthracoceros albirostris) (Fithri et al., 2018).



Burung rangkong mempunyai paruh yang besar dengan struktur tambahan
pada bagian atas yang disebut balung, Ukuran tubuh rangkong berkisar antara 40-
150 cm, dengan berat 3,6 kg. Burung rangkong hidup pada ekosistem hutan yang
didominasi oleh pepohonan yang besar. Keberadaan burung rangkong penting
bagi hutan kerena mempunyai peran besar dalam regenerasi hutan, selain itu
burung rangkong memiliki daya jelajah yang luas sehingga memiliki potensi yang
lebih besar dalam penyebaran biji-bijian di hutan dibandingkan dengan kelelawar,
kera, dan juga jenis burung pemakan buah lainnya (Mangangantung et al., 2015).

Rangkong memiliki banyak keunikan, dimana rangkong akan bersarang
pada lubang pohon yang terbentuk secara alami, lubang bekas patukan, dan bekas
patahan pohon, kemudian Rangkong memilih lubang yang berada pada ketinggian
20-50 m diatas permukaan tanah, namun beberapa jenis rangkong mempunyai
syarat khusus yaitu didekat lubang sarang terdapat bonggol atau dahan sebagai
tempat pijakan saat memasukkan makanan kedalam lubang sarang
(Rahayuningsih, 2013). Keunikan pada musim berkembang biak yaitu rangkong
betina akan mengurung diri di dalam sarang selama masa mengerami sehingga
yang bertugas mencari makan yaitu rangkong jantan, karena itu rangkong dikenal
sebagai burung yang setia pada pasangannya (monogami) (Ramadhan, 2015).

Salah satu kawasan yang juga teridentifikasi sebagai habitat esensial
burung rangkong di Sumatera yaitu kawasan ekosistem Ulu Masen Kecamatan
Sampoiniet. Di kawasan hutan Ulu Masen, terdapat CRU (Conservation
Response Unit) yang dibangun dengan tujuan mengurangi konflik yang terjadi

antara masyarakat dengan gajah liar yang turun dari hutan untuk mencari



makanan. Kawasan hutan sekunder dan primer di CRU Sampoiniet ini
mempunyai vegetasi yang beragam. Kawasan ekosistem Ulu Masen Kecamatan
Sampoiniet menjadi habitat penting bagi keberadaan lima jenis burung rangkong
di kawasan ekosistem Ulu Masen kecamatan Sampoiniet yang ditandai dengan
kepadatan rangkong yang tinggi dan ketersediaan pakan yang cukup. Lima jenis
rangkong tercatat di kawasan ekosistem Ulu Masen kecamatan Sampoiniet yaitu;
rangkong badak, rangkong gading, rangkong papan, kangkareng hitam, dan julang
mas (Ardiantiono et al., 2020).

Kondisi populasi burung rangkong di kawasan ekosistem Ulu Masen
Kecamatan Sampoiniet saat ini semakin tertekan karena banyak hutan yang sudah
dikonversi menjadi perkebunan warga (Aryanto et al., 2016). Tidak hanya itu,
tekanan perburuan juga menjadi faktor terancamnya populasi rangkong khususnya
rangkong gading (Kehutanan, 2018). Area yang berada di kawasan ekosistem Ulu
Masen Kecamatan Sampoiniet sampai saat ini masih menjadi habitat penting bagi
populasi rangkong karena relatif aman dan masih banyaknya pohon pakan. Oleh
karena itu, perlu dilihat hal apa yang membuat hutan Ulu Masen Kecamatan
Sampoiniet menjadi habitat yang disukai rangkong. Ketersediaan pakan diduga
menjadi faktor utama. Tapi saat ini kajian khusus tentang pohon pakan, jenis
pakan utama rangkong, masih belum dilakukan di Kawasan ekosistem Ulu Masen
Kecamatan Sampoiniet yang dibuktikan dengan sedikitnya publikasi ilmiah. Data
mengenai jenis-jenis buah yang dikonsumsi oleh rangkong dan pola distribusi
pohon pakan di area hutan Ulu Masen Kecamatan Sampoiniet dapat dijadikan

informasi mengenai kualitas ketersediaan pakan di salah satu habitat penting



rangkong di kawasan hutan Ulu masen. Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Ketersediaan dan Pola
Distribusi Pohon Pakan di Kawasan Ekosistem Ulu Masen Kecamatan

Sampoiniet.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
sebagai berikut :
1. Jenis pohon pakan rangkong apa saja yang terdapat di kawasan ekosistem ulu
masen Kecamatan Sampoiniet?
2. Bagaimana pola distribusi pohon pakan rangkong di kawasan ekosistem Ulu

Masen Kecamatan Sampoiniet?

1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui jenis pohon pakan yang tersedia di kawasan ekosistem Ulu
Masen Kecamatan Sampoiniet.
2. Mengetahui pola distribusi pohon pakan rangkong di kawasan ekosistem Ulu

Masen Kecamatan Sampoiniet.



1.4 Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang di dapatkan dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat teoritis

Menjadi referensi bagi mahasiswa khususnya mahasiswa program Studi
Biologi Fakultas Sains Dan Teknologi UIN Ar-Raniry.

Menjadi referensi bagi para peneliti lain yang akan meneliti tentang
pohon pakan rangkong.

Menambah wawasan bagi para pembaca serta menjadi sumber informasi

mengenai pohon pakan rangkong.

2. Manfaat praktis

a.

Mengetahui jenis pohon pakan rangkong yang terdapat di kawasan
ekosistem ulu masen Kecamatan Sampoiniet.

Mengetahui jenis pohon pakan rangkong apa saja yang paling banyak
tersedia di kawasan ekosistem ulu masen Kecamatan Sampoiniet.
Mengetahui pola distribusi pohon pakan burung rangkong di kawasan
ekosistem ulu masen Kecamatan Sampoiniet.

Mengenal jenis-jenis rangkong yang terdapat di kawasan ekosistem ulu

masen Kecamatan Sampoiniet.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Morfologi burung rangkong

Burung rangkong merupakan kelompok burung yang mudah dikenali kerena
memiliki ciri khas yaitu berupa paruh yang besar (Nur et al., 2013). Selain itu,
rangkong mempunyai paruh yang sangat besar dan juga kokoh tetapi juga ringan,
tetapi beberapa ada juga yang menyerupai cula dan berwarna merah atau kuning,
serta melengkung (Rahayuningsih & Nugroho, 2013). Fungsi paruh tersebut
adalah sebagai penjepit untuk mengambil makanan menggunakan ujungnya dan
kemudian dimasukkan ke dalam tenggorokan. Menurut Tarigan & Hernowo,
(2016), burung rangkong mempunyai panjang total 40-150 cm sehingga dari
ukuran tersebut dapat dikatakan burung rangkong memiliki ukuran tubuh yang
besar.

Burung rangkong mempunyai sayap yang kuat, ekor panjang, warna bulu
didominasi warna hitam sedangkan warna pada bagian leher dan kepala bervariasi
(Watling, 1983: Nur et al., 2013). Rangkong memiliki kaki pendek, jari-jari kaki
besar dan sindaktil. Selain itu sebagian jenis burung rangkong juga memiliki
karakter sexual dimorphic, yaitu mempunyai perbedaan dari segi warna dan juga
morfologi tubuhnya antara jantan dan betina (Kemp, 1995; Abrini, 2017)

2.2 Taksonomi burung rangkong di Sumatera

Indonesia memiliki 13 spesies burung rangkong dari 45 spesies burung
rangkong yang ada di seluruh dunia (Rahayuningsih & Nugroho, 2013). Spesies-
spesies tersebut tersebar di lima pulau besar yang ada di Indonesia yaitu Sumatera

dimana



terdapat 9 spesies, Jawa terdapat 3 spesies, Sulawesi terdapat 2 spesies,
Kalimantan terdapat 8 spesies, dan Irian Jaya terdapat 1 spesies, sedangkan yang
endemik terdapat tiga spesies yaitu julang sulawesi (Rhyticeros cassidix),
kangkareng sulawesi (Rhabdotorrhinus exarhatus), dan julang sumba (Rhyticeros
everetti) (Sukmantoro et al, 2007; Aryanto et al., 2016). Taksonomi jenis

rangkong di Sumatera adalah sebagai berikut:

2.2.1 Enggang khilingan

Kingdom: Animalia
Filum : Chordata
Class : Aves

Ordo : coraciiformes

Family : Bucerotidae

Genus : Annorhinus

Gambar 2.1. Enggang khilingan
(Sumber. Ramadhan, 2015)

Spesies : Annorhinus galeritus

2.2.2 Enggangjambul

Kingdom: Animalia
Filum : Chordata
Class : Aves

Ordo : coraciiformes

Family : Bucerotidae

Genus : Anthracoceros

i Spesies : Berenicornis comatus
Gambar 2.2 Enggang jambul

(Sumber. Ramadhan, 2015)



2.2.3 Kangkareng hitam

Class
Ordo
Family

Genus

= , 4 Spesies
Gambar 2.3 Kangkareng hitam
(Sumber.Abrini, 2017)

2.2.4 kangkareng perut putih

Filum
Class
Ordo
Family

Genus

= : 5% J L
i Spesies
Gambar 2.4 Kangkareng perut putih

(Sumber. Ramadhan, 2015)

Filum
Class
Ordo
Family
Genus

Gambar 2.5 Rangkong badak Spesies
(Sumber.Ramadhan 2015)

Kingdom: Animalia
Filum  : Chordata
: Aves
: coraciiformes
: Bucerotidae
: Anthracoceros

: Anthracoceros malayanus

Kingdom : Animalia

: Chordata

: Aves

: Coraciiformes
: Bucerotidae

: Berenicornis

:Anthracoceros albirostris

Kingdom  :Animalia

: Chordata

: Aves

: Coraciiformes
: Bucerotidae

: Buceros

: Buceros rhinocerus



2.2.6 Rangkong papan

Kingdom: Animalia
Filum  : Chordata

Class : Aves

Ordo : coraciiformes

Family : Bucerotidae

Genus : Rhinoplax

(Sumber. Rachmawati ez al., 2013) Spesies  : Buceros bucornis

2.2.7 Rankong gading

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Class : Aves

Ordo : Coraciiformes

Famili : Bucerotidae

Genus : Rhyticeros
Gambar 2.7 Rangkong gading Spesies : Rhinoplax vigil

(Sumber. Abrini, 2017)
2.2.8 Julang emas
Kingdom : Animalia
Filum  : Chordata
Sub filum : Vertebrata

Class : Aves

Ordo : coraciiformes

Family : Bucerotidae

Gambar 2.8 Julang emas Genus : Rhabdotorrhinus

(Sumber.Ramadhan, 2015) . )
Spesies : Rhyticeros undulatus
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2.2.9 Julang jambul hitam

Kingdom: Animalia
Filum  : Chordata

Sub filum: Vertebrata

Class : Aves

Ordo : coraciiformes

Family : Bucerotidae

Gambar 2.9 Julang jambul hitam

. Genus : Rhabdotorrhinus
(Sumber. Rachmawati et al., 2013)

Spesies: Rhabdotorrhinus corrugatus

2.3 Habitat burung rangkong

Burung rangkong menempati tipe habitat hutan baik hutan primer maupun
hutan sekunder (Ramadhan et al., 2017). Habitat tersebut harus mempunyai
sumber makanan dan juga air. Ketersediaan pakan sangat mempengaruhi
kehadiran burung rangkong pada suatu habitat, karena vegetasi yang beragam
menyediakan berbagai makanan yang dibutuhkan bagi rangkong (Syahrul
Ramadhan, 2015). Menurut Rachmawati ef al., (2013), habitat dengan
ketersediaan pohon yang berfungsi sebagai tempat bersarang juga merupakan hal
penting bagi keberadaan burung rangkong untuk membesarkan anak dan
mendukung eksitensinya agar tidak mengalami kepunahan.

Rangkong memerlukan lubang besar pada pohon yang masih hidup untuk
membuat sarang (Meijard et al., 2006). Lubang yang digunakan ada yang berupa
lubang alami dan juga lubang bekas sarang pelatuk. Biasanya burung rangkong
memilih pohon yang berdiameter kurang lebih 45 cm dan mencari lubang yang

berada di ketinggian 20-50 meter di atas permukaan tanah, Namun ada beberapa
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jenis rangkong yang mempunyai syarat khusus untuk memilih sarangnya, seperti
rangkong gading yang membutuhkan bonggol atau dahan besar di dekat lubang
sarang yang digunakan untuk pijakan saat memasukkan makanan kedalam sarang

(Aryanto et al., 2016).

2.4 Pakan burung rangkong

Ketersediaan sumber makanan yang melimpah serta keadaan hutan yang
masih terjaga dengan baik merupakan faktor yang paling mempengaruhi
keberadaan burung rangkong dan kelimpahannya di suatu habitat
(Mangangantung et al., 2015). Burung rangkong memiliki hubungan timbal balik
dengan tumbuhan yaitu sebagai produsen (tumbuhan) dan konsumen (burung
rangkong). Keduanya memiliki kaitan yang erat karena jika salah satunya
mengalami kepunahan maka akan berpengaruh terhadap keberlanjutan suatu
ekosistem hutan (Yustina, 2017).

Rangkong mempunyai paruh yang besar dan bengkok yang merupakan
hasil adaptasi yang mempunyai fungsi untuk memetik dan mengambil buah yang
menjadi makanan utama rangkong (Frugivora). Pada waktu tertentu burung
rangkong akan menangkap binatang selain buah-buahan untuk memenuhi
kebutuhan proteinnya apabila ketersediaan buah dalam ekosistemnya berkurang.
Pakan jenis binatang ini dibutuhkan karena memiliki kandungan protein yang
tinggi dan berguna bagi pertumbuhan badan, perkembangan fisiologi,
perkembangan jaringan tubuh bagi rangkong, terutama pada saat pembentukan

telur (Kemp, 1995; Abrini, 2017).
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Menurut Leighton (1982); Abrini, (2017), dalam pengamatannya terhadap
tujuh jenis rangkong di Kalimantan Timur, jenis buah buahan yang menjadi
sumber pakan utama bagi rangkong dikelompokkan menjadi tiga tipe yaitu:
drupaceus (buah berdaging) yang banyak mengandung lemak, husked (buah
berkulit keras), dan fig (ficus) yang banyak mengandung air, karbohidrat, kalsium
dan juga protein. Menurut Sumihadi et al., (2019), di Asia dan Afrika telah
diteliti jenis pakan burung rangkong dan ditemukan bahwa pakan utama burung
rangkong adalah ficus.

Menurut Hadiprakarsa dan Kinnaird (2004); Tarigan & Hernowo, (2016),
dalam pengamatannya tipe buah yang sering dimakan oleh rangkong yaitu fig
(Ficus) yang berbentuk bulat lonjong, kulit tipis, banyak terkandung air,
berdaging tebal, dan mempunyai rasa yang manis. Menurut Aryanto ef al.,
(2016), berdasarkan informasi yang didapatkan dari masyarakat bahwasanya
burung rangkong di Gunung Betung selain mengkonsumsi buah jenis Ficus juga
mengkonsumsi buah non Ficus yaitu buah kiarak, jaling (Archidendron

microcarpum).

2.4.1 Buah kepuh (Sterculia foetida Linn)

Kingdom : plantae

Divisi : Magnoliphyta

Class : Magnoliopsida
Ordo : Malvales
2 7 [ , Family : Malvaceae
i Genus : Sterculia

Gambar 2.10 Buah kepuh
(sumber. Anggriawan et al., 2015) Spesies  : Sterculia foetida Linn



2.4.2 Buah gebang

2.4.3 Ara putih (Ficus virens)

Gambar 2.12 Ara putih (Ficus virens)
(Sumber. Hanapi, 2019)

2.4.4 Buah beringin (Ficus benjamina)

Gambar 2.13 Buah beringin (Ficus
benjamina L.)
(Sumber. Anggriawan et al., 2015)

Gambar 2.11 Buah gebang
(Sumber. Sumihadi ef al., 2019)

Kingdom : plantae
Divisi : magnoliophyta

Class : Liliosida
Ordo : Arecales
Family : Arecaceae

Genus : Corypha

Spesies  : Corypha utan Lamk.

Kingdom : plantae

Divisi  : Spermatophyta
Class : Dicotyledoneae
Ordo : Urticales
Family : Moraceae
Genus : Ficus

Spesies : Ficus Virens W.A

Kingdom : plantae

Filum : Magnoliphyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Urticales
Family : Moraceae
Genus  : Ficus

Spesies : Ficus benjamina

13



2.4.5 Ficus caulocarpa

Gambar 2.14 Ficus caulacorpa
(Sumber. Anggriawan et al., 2015)

2.4.6 Kayu ara (Ficus tinctoria)

Gambar 2.15 Ficus tinctoria
(Sumber. Abrini, 2017)

2.5 Perilaku harian

Kingdom :
Filum
Class
Ordo
Family
Genus

Spesies

Kingdom :
Filum
Class
Ordo
Family
Genus

Spesies

14

plantae

: Magnoliphyta

: Magnoliopsida
: Urticales

: Moraceae

: Ficus

: Ficus caulocarpa

plantae

: Magnoliphyta
: Magnoliopsida
: Urticales

: Moraceae

: Ficus

: Ficus caulocarp

Perilaku merupakan tingkah laku hewan yang terlihat serta saling

berhubungan baik itu secara individu maupun bersama-sama. Menurut Firdayanti

et al., (2019), cara hewan berinteraksi dengan lingkungannya merupakan ciri

spesifik hewan tersebut yakni berupa penampakan perilaku. Perilaku harian suatu

organisme merupakan faktor yang berasal dari hewan itu sendiri dan setiap hewan



15

mempunyai karakter perilaku harian yang berbeda sesuai anatomi dan morfologi

dari tubuh yang dimilikinya (Dalimunthe, 2017).

2.5.1 Perilaku makan

Perilaku mencari makan dan perilaku makan sangat penting dikaji untuk
mengetahui suatu kebutuhan hidup burung rangkong. Umumnya burung rangkong
memilih makanan yang ada di atas pohon di hutan (Nur ez al., 2013). Menurut
Adisaputra (2005); Firdayanti ef al., (2019), umumnya aktivitas makan rangkong
bersifat bimodial yaitu aktivitas dimulai pada pagi hari kemudian menurun pada
waktu siang hari dan akan meningkat kembali pada waktu sore hari. Tinggi
rendahnya aktivitas makan dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari yang
berubah ubah serta suhu yang ada di sekitarnya. Menurut Kitamura et a/ (2008);
Fithri et al., (2018), kemampuan burung rangkong yang memiliki daya jelajah
yang luas, memakan jumlah buah yang relatif banyak serta keahliannya dalam
menelan makanan dan juga memuntahkannya menjadikan burung rangkong
sebagai hewan penyebar biji tumbuhan yang efektif.

Menurut Kemp, (2001); Wangchuk et al., (2015), kebanyakan rangkong
pada malam hari akan kembali ketempat bertengger yang sama atau memiliki
tempat pilihan tetap didalam wilayah teritorialnya yang mana diantara kedua
tempat itu burung rangkong akan berselang seling pada interval tertentu sepanjang

tahun.

2.5.2 Perilaku sosial dan berkembang biak
Saat musim berkembang biak rangkong lebih banyak menghabiskan

waktunya untuk mencari makan (Nur et al., 2013). Interaksi sosial yang terjadi
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pada rangkong umumnya melibatkan anggota dari jenis yang sama. Komunikasi
yang terjadi antara rangkong dapat dilakukan dengan cara visual yaitu seperti
gerak tubuh dan warna bulu tubuh yang bisa menunjukkan usia dan jenis kelamin,
bersuara (vokalisasi), maupun keduanya (Abrini, 2017). Serangkaian vokalisasi
dari satu individu terjadi dengan intensitas, frekuensi, dan durasi yang meningkat
dari biasanya pada saat awal masa perkembangbiakan untuk menarik perhatian
lawan jenisnya (Kemp, 1995: Nur et al., 2013).

Rangkong dikenal sebagai burung yang setia pada pasangannya
(monogami) karena pada masa mengerami betina akan mengurung diri di dalam
sarang kemudian rangkong jantan akan melayani dan mencari makan sampai
anaknya bisa terbang (Ramadhan et al., 2017). Saat mengerami telur rangkong
betina akan mengurung diri didalam sarang untuk melindungi telur dari predator
dan juga dari ancaman luar sarang (Ardiantiono et al., 2020). Kemudian pada
masa mengerami telur rangkong betina akan menggugurkan bulunya untuk
menghangatkan telur dan akan tumbuh kembali pada saaat keluar dari sarang

(Nepal, 2020).

2.6 Kawasan ekosistem hutan Ulu Masen Kecamatan sampoiniet

Kawasan Ekosistem hutan Ulu Masen merupakan kawasan hutan lindung
yang terletak di pulau Sumatera, ekosistem Ulu Masen termasuk ke dalam empat
wilayah, yaitu Aceh Jaya, Aceh Besar, Aceh Barat dan Pidie. Luas kawasan hutan
Ulu Masen mencapai 750.000 Ha yang terdiri dari dua kawasan konservasi,

berdekatan dengan hutan lindung dan juga pemegang konsesi hutan non-aktif
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yang sekarang di bawah moratorium. Hutan ulu masen masih memiliki
keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi serta rumah bagi beberapa jenis
burung yang saat ini kondisinya terancam punah salah satunya dari keluarga
Rangkong. Pada kawasan hutan Ulu Masen Kecamatan Sampoiniet terdapat CRU
(Conservation Response Unit) Sampoiniet yang didirikan pada bulan juli 2008
yang bertujuan untuk mengurangi konflik gajah dengan manusia. Di kawasan
hutan Ulu Masen terdapat lima jenis burung rangkong yaitu rangkong papan,

rangkong gading, kangkareng hitam, rangkong badak dan julang mas.

2.7 Pola Distribusi

Pola distribusi merupakan pola antara individu dalam suatu populasi,
penyebaran individu mempunyai tiga pola dasar yaitu Seragam (Uniform) dimana
suatu individu terdapat dalam komunitas dan tempat tertentu, Kelompok
(clumped) dimana suatu individu sangat jarang terlihat secara terpisah dan selalu
terdapat dalam kelompoknya, dan acak (random) yaitu suatu individu menyebar

dalam beberapa tempat (Nasution, 2014).

Pola distribusi tergantung dari sifat fisikokimia yang terdapat pada suatu
lingkungan maupun dari keistimewaan suatu organisme tersebut (Suganda, 2016).
Menurut Mondia et al., (2018), faktor yang dapat mempengaruhi pola penyebaran
suatu organisme yaitu kondisi eksternal lingkungan baik itu angin, pergerakan air
dan juga intensitas cahaya serta cara reproduksi tumbuhan itu sendiri. Pola
penyebaran acak adalah suatu penyebaran individu dalam populasi yang

cenderung terjadi apabila lingkungan tersebut dalam keadaan homogen, sehingga
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pola penyebaran tersebut dapat mengindikasikan bahwa lingkungan dalam kondisi
yang seragam. selain itu, Pola penyebaran acak terjadi apabila posisi pola
penyebaran populasi terlihat acak atau tidak teratur. Pola penyebaran seragam
yaitu penyebaran individu dalam populasi yang terbentuk karena adanya interaksi
negatif antar individu populasi misalnya kompetisi makanan atau hal-hal khusus
sehingga mendorong untuk berbagi ruang dalam lingkungan yang sama
(Rahmawati, 2018)

Pola penyebaran mengelompok terjadi pada tumbuhan yang reproduksinya
secara vegetatif, pola penyebaran mengelompok ditunjukkan oleh sebagain
individu dalam populasi yang membentuk kelompok-kelompok (Abywijaya et al.,
2014). Menurut Pemberton (1984); Mondia et al., (2018) pola sebaran seragam
dan mengelompok secara tidak langsung bisa mengindikasikan bahwa ada faktor
pembatas terhadap keberadaan suatu populasi. Pola penyebaran mengelompok
menunjukkan bahwa individu-individu berkumpul pada habitat-habitat yang

menguntungkan.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan waktu penelitian

Penelitian in1 dilakukan di kawasan ekosistem Ulu Masen Kecamatan

Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya, Aceh yang terletak pada koordinat 04° 22705

°16’LU dan 95° 02~ 96°03” BT. Pengumpulan data penelitian dilakukan dari

tanggal 20 februari hingga 26 februari 2021. Lokasi penelitian dapat dilihat pada

gambar 3.1
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Gambar 3.1. Peta penelitian ketersediaan pohon pakan rangkong di Kawasan
ekosistem Ulu Masen Kecamatan Sampoiniet
(Sumber. Google earth).
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3.2 Objek penelitian

Objek penelitian ini yaitu pohon pakan yang terdapat pada area jalur
transek dikawasan ekosistem Ulu Masen Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh

Jaya.

3.3 Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, alat tulis, GPS (Global
Positioning System), Kompas, Teropong (Binokular), Kamera digital, Lembar
data

3.4 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survei eksploratif dan
survei fenologi. Survei eksploratif yaitu yaitu dengan melakukan observasi

langsung pada lokasi dan objek pengamatan.

3.5 Prosedur Kerja

Survei identifikasi pohon pakan rangkong dilakukan dengan menggunakan
metode survei eksploratif dan pengamatan bebas pada garis line transek yang
telah ditentukan sebanyak 5 transek, panjang masing-masing transek 300 m
dengan lebar kiri dan kanan 20 m. Pengamatan dilakukan pada pagi hari pukul
08.00 — 17.00 WIB. jenis pohon pakan yang terdapat pada transek tersebut akan
didata untuk melihat jenis pakan yang tersedia dan pakan mana yang paling
dominan. Selain itu ketika mendata atau menemukan rangkong langsung dicatat
pakan yang sedang dikonsumsi, setiap pohon pakan yang dijumpai akan dicatat

titik koordinat pola distribusi pakannya (Wcs-IP).



21

3.6 Analisis data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat di analisis secara kualitatif
dan kuantitatif, analisis kualitatif dengan mencantumkan nama ilmiah kemudian
mendeskripsikan spesies yang dijumpai berdasarkan ciri morfologinya. sedangkan
analisis data kuantitatif dengan cara menganalisis pola distribusinya yaitu dengan
menghitung menggunakan Indeks Sebaran Morisita (Krebs, 1989; Anggraini,

2019). Rumus untuk menghitung Indeks Sebaran Morisita yaitu sebagai berikut.

. Zx?-Zx
=1 (2

Keterangan :

I, : indeks persebaran

N : jumlah petak ukur

MK : jumlah total individu suatu spesies pada suatu komunitas

¥X*  :jumlah kuadrat dari total individu suatu spesies pada suatu komunitas

Hasil perhitungan Indeks Sebaran Morisita dibandingkan dengan kriteria
sebagai berikut :

Ip< 0 : pola sebaran individu jenis bersifat seragam/teratur
Ip = 0; pola sebaran individu jenis bersifat acak

Ip > 0: pola sebaran individu jenis bersifat mengelompok



4.1 Hasil penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB IV

4.1.1 Jenis-jenis pakan rangkong yang terdapat di Kawasan Ekosistem Ulu

Masen Kecamatan Sampoiniet

Berdasarkan hasil penelitian, jenis pohon pakan yang dijumpai di kawasan

ekosistem Ulu Masen Kecamatan Sampoiniet berjumlah 11 jenis dari 4 Famili,

yaitu ara lutong (Ficus padana), ara lemang (Ficus variegate), ara hutan (Ficus

fistulosa), pala glee (Horsfieldia costulata), rambong bate (Baccaurea sp.), Ficus

caulocarpa,ara merah (Ficus racemose), ara putih (Ficus virens), pohon luwingan

(Ficus hispida), pohon beringin (Ficus benjamina), dan medang ara (Listsea sp.).

Tabel 4.1. Jenis pohon pakan rangkong di kawasan ekosistem Ulu masen
Kecamatan Sampoiniet.

: : Jumlah
No Nama lokal Nama Indonesia NamgLatiy Bty
1 Ara lutong Hamerang putih Fieus padana Moraceae 89
2 Ara lemang ottt Ficus variegate Moraceae 264
3 AR Beunying Ficus fistulosa Moraceae 323
4 Ara iierah |\ et Ficus racemosa Moraceae 47
: Ficus virens Moraceae
5 Ara putih Ara putih 6
6 Bak ara Maratua Ficus caulocarpa Moraceae 26
7 Medang ara Medang Litsea sp. Euphorbiaceae 3
8 pohon beringin Beringin Ficus benjamina Moraceae c
. Ficus hispida Moraceae
9 pohon luwingan Luwingan 18
Horsfieldia .
10 Pala glee Pala hutan costulata Myristicaceae 5
11 Rambong Bate Puak Baccaurea sp. Phllanthaceae 6

22
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Berdasarkan Tabel 4.1, jumlah keseluruhan individu spesies pohon pakan
rangkong di kawasan ekosistem Ulu Masen Kecamatan Sampoiniet pada seluruh
lokasi titik pengamatan yaitu 792. Spesies yang paling banyak dijumpai yaitu dari
famili Moraceae, sedangkan yang paling sedikit yaitu medang ara (Litsea sp.) dari
famili Euphorbiaceae, tamili Myristicaceae berjumlah 5 pohon, dan juga dari

famili Phyllanthaceae berjumlah 6 pohon pakan yang dijumpai.

4
Euphorbiaceae

3 Phllanthaceae

2 Myristicaceae

Gambar 4.1 Famili pohon pakan

Berdasarkan gambar di atas, jumlah famili pohon pakan di kawasan
ekosistem Ulu Masen yaitu 4 famili dari 792 individu. Famili yang paling
dominan yaitu moraceae. Jumlah spesies dari famili moraceae yaitu 8 jenis
sedangkan famili Myristicaceae, Phyllanthaceae, dan Euphorbiaceae yaitu
masing-masing satu spesies.

4.1.2. Pola distribusi pohon pakan rangkong di kawasan ekosistem Ulu
Masen Kecamatan Sampoiniet
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kawasan ekosistem Ulu
Masen Kecamatan Sampoiniet, pola distribusi pohon pakan rangkong dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.2. Pola distribusi Pohon pakan rangkong di kawasan ekosistem Ulu
Masen Kecamatan Sampoiniet.

No Transek

Spesies Jumlah

Ip

Pola
penyebaran

1 Transek 1

2 Transek 2

3 Transek 3

4 Transek 4

5 Transek 5

Ara lutong (Ficus padana) 55
Ara lemang (Ficus variegata)

Ara hutan (Ficus fistulosa)

Pala glee (Horsfielda costulata)

Rambong bate (Baccaurea sp.)

Ara lemang (Ficus variegata) 112
Ara hutan (Ficus fistulosa)

Ara merah (Ficus racemosa)

Ara putih (Ficus virens)

Ara lutong (Ficus padana)

Ficus caulocarpa

Pohon luwingan (Ficus hispida)

Pala glee (horsfielda costulata)

Pohon beringin (Ficus benjamina)

Ara lemang (Ficus variegata) 326
Ara hutan (Ficus fistulosa)

Ara merah (Ficus racemosa)

Ficus caulocarpa

Pohon beringin (Ficus benjamina)

Rambong bate (Baccaurea sp.)

Ara lutong (Ficus padana) 106
Ara lemang (Ficus variegata)

Ara hutan (Ficus fistulosa)

Ara merah (Ficus racemosa)

Pohon luwingan (Ficus hispida)

Medang ara (Litsea sp.)

Ara lutong (Ficus padana) 190
Ara lemang (Ficus variegata)

Ara hutan (Ficus fistulosa)

Ara putih (Ficus virens)

0,85

0,59

0,48

0,50

0,42

Mengelompok

Mengelompok

Mengelompok

Mengelompok

Mengelompok

Rata-rata

0,568

Mengelompok

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa pola penyebaran pohon

pakan rangkong di kawasan ekosistem Ulu Masen Kecamatan Sampoiniet pada 5

transek adalah mengelompok, dimana nilai Ip pada transek 1 0,85, transek 2 0,59,

transek 3 0,48, transek 4 0,50, dan transek 5 0,42. selain itu faktor lingkungan

juga mempengaruhi distribusi tumbuhan.



25

4.3.1 Karakteristik dan Kklasifikasi pohon pakan rangkong di kawasan
ekosistem Ulu Masen Kecamatan Sampoiniet
a. Ara Lutong (Ficus Padana)

Ara lutong masuk kedalam family Moraceae. Ara lutong hidup di sekitar
lereng pegunungan. Buah ara lutong berbentuk bulat berwarna kuning kehijauan,
umumnya tinggi pohon ara lutong mencapai 18 m. Ara lutong di sukai oleh
rangkong karna buahnya memiliki tekstur berdaging lembut. Karakteristik buah

ara lutong dapat di lihat pada gambar 4.2.

Gambar 4.2 Ara lutong (Ficus padana)
a. Hasil penelitian b. Gambar pembanding (Sumber. Anggriawan et al., 2015)

Klasifikasi Ara lutong (Ficus padana)

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Rosales
Family : Moraceae
Genus : Ficus

Spesies : Ficus padana
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b. Ara Lemang (Ficus variegate)

Ara lemang masuk kedalam family moraceae. Buah ara lemang berbentuk
bulat seperti kelereng dengan warna buah masak yang bervariasi yaitu mulai dari
warna hijau kemerahan, hijau tua, hijau muda, sampai hijau kehitaman. Buah ara
lemang tumbuhnya bergerombolan dan menempel pada batang serta cabang
pohonnya. Buah ara lemang tumbuh baik di daerah Indonesia. Menurut Pramono
& Rustam, (2015) 1.274 spesies burung dan mamalia dalam 523 genera dari 92
famili menjadikan ficus sebagai makananya. Karakteristik buah ara lemang dapat

dilihat pada gambar 4.3.

Gambar 4.3 Ara lemang (Ficus variegate)
b. Hasil penelitian b. Gambar pembanding (Sumber. Abrini, 2017)

Klasifikasi Ara lemang (Ficus variegate)

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Rosales
Family : Moraceae
Genus : Ficus

Spesies : Ficus variegate
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c. Ara hutan (Ficus fistulosa)

Buah ara hutan menjadi sumber pakan bagi hewan pemakan buah
(frugivora) salah satunya yaitu burung rangkong. Ara hutan yang masuk ke dalam
famili moraceae dapat beradaptasi dengan baik dalam lingkungan hutan tropis,
tinggi pohon ara hutan mencapai 20 m. rangkong mengkonsumsi buah ara hutan
yang sudah masak dengan ciri warna kulit buahnya berwarna merah kekuningan.

Karakteristik buah ara hutan dapat dilihat pada gambar 4.4.

Gambar 4.4 ara hutan (Ficus fistulosa)
c. Hasil penelitian b. Gambar pemanding (Sumber. Sumihadi ez al., 2019)

Klasifikasi ara hutan (Ficus fistulosa)

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Urticales
Family : Moraceae
Genus : Ficus

Spesies : Ficus fistulosa
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d. Pala glee (Horsfieldia costulata)

Pala glee masuk kedalam famili myristicaceae yang tersebar luas di daerah
Asia, Afrika, dan tropis Amerika. Buah pala glee memiliki ciri buah berdaging
atau keras yang sangat di sukai oleh rangkong, tinggi pohon pala glee mencapai

20 m. Karakteristik buah pala glee dapat dilihat pada gambar 4.5.

Gambar 4.5 Pala glee (Horsfieldia costulata)
a. Hasil penelitian 2021 b. Gambar pembanding (Sumber. Hanapi, 2016)

Klasifikasi pala glee (Horsfieldia costulata)

Kingdom : Plantae

Divisi : Angiosperms

Class : Magnolids

Ordo : Magnoliales

Family : Myristicaceae
Genus : Horsfieldia

Spesies : Horsfieldia costulata

e. Rambong bate (Baccaurea Sp.)

Rambong bate merupakan famili dari Phyllanthaceae yang umumnya
tumbuh di kawasan tropis. Tinggi pohon rambong bate mencapai 23 m, buah
pohon rambong bate berbentuk bulat kecil dan berwarna kuning ketika masak.

Buah rambong bate menjadi salah satu pakan rangkong yang potensial, selain itu
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beberapa jenis primata seperti kera ekor panjang dan siamang juga menjadikan
rambong bate sebagai pakannya. Karakteristik rambong bate dapat dilihat pada

gambar 4.6.

Gambar 4.6 rambong bate (Baccaurea Sp.)

b. Hasil penelitian 2021 b. Gambar pembanding (Sumber. Ramadhan, 2015)

Klasifikasi rambong bate (Baccaurea Sp.)

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Malpighiales
Famili : Phyllanthaceae
Genus : Baccaurea
Spesies : Baccaurea sp

f.  Ficus caulocarpa

Ficus caulocarpa merupakan famili dari moraceae, tinggi pohonnya
mencapai 22 m, buahnya bulat berdaging lembut ketika masak sehingga sangat

disukai oleh burung rangkong. Ficus caulocarpa umumnya tumbuh di
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pengunungan dan lereng pegunungan. Karakteristik Ficus caulocarpa dapat

dilihat pada gambar 4.7.

Gambar 4.7 Ficus caulocarpa
d. Hasil penelitian 2021 b. Gambar pembanding (Sumber. Abrini, 2017)

Klasifikasi Ficus caulocarpa

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Moraceae

Famili : Rosales

Genus : Ficus

Spesies : Ficus caulocarpa

g. Ara merah (Ficus racemosa)

Ara merah (Ficus racemosa) merupakan tumbuhan dari famili Moraceae
yang tumbh di habitat dataran rendah berawa. Ciri morfologi ara merah yaitu buah
bergerombol pada batang pohonnya, bentuknya bulat kecil serta berjumlah

banyak. Buah yang sudah masak berwarna merah, daunnya berwarna hijau tua
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halus dan mengkilap, ujung daunnya meruncing. Sejumlah hewan pemakan buah
(Frugivora) menjadikan arah merah sebagai pohon pakannya salah satunya yaitu

burung rangkong. Karakteristik ara merah dapat dilihat pada gambar 4.8.

Gambar 4.8 Ara merah (Ficus racemosa)
e. Hasil penelitian 2021 b. Gambar penelitian (Sumber. Sumihadi et al., 2019)

Klasifikasi ara merah (Ficus racemosa)

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Urticales
Family : Moraceae
Genus : Ficus

Spesies : Ficus racemosa

h. Ara putih (Ficus virens)
Ara putih merupakan famili dari Moraceae yang banyak tumbuh di

pegunungan. Ciri morfologi Buah ara putih berukuran kecil dan kulit buahnya
berwarna putih, tekstur buahnya berdaging. Tinggi pohon ara putih umumnya

mencapai 21 m. Karakteristik ara putih dapat dilihat pada gambar 4 .9
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Gambar 4.9 Ara putih (Ficus virens)
f. Hasil penelitian b. Gambar pembanding (Sumber. Hanapi 2016)

Klasifikasi ara putih (Ficus virens)

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Urticales
Famili : Moraceae
Genus : Ficus

Spesies : Ficus virens

i.  Pohon luwingan (Ficus hispida)

Pohon luwingan merupakan tumbuhan yang masuk kedalam golongan suku
Moraceae. Umumnya dikenal dengan ara bertangkai, tinggi pohon mencapai 15
m. pohon luwingan merupakan tumbuhan tropis dan banyak ditemukan di hutan
primer dan sekunder pada ketinggian 1000 mdpl. Batang pohon luwingan
berwarna coklat hingga ke abu-abuan dan bergetah. Pohon luwingan akan berbuah
ketika memasuki usia 3 tahun (Ramadhan, 2015). Buah luwingan tumbuhnya
bergerombol sebanyak 10-20 buah pertandan. Karakteristik pohon luwingan dapat

dilihat pada gambar 4.10.
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Gambar 4.10 pohon luwingan (Ficus hispida)
Hasil penelitian 2021 b. Gambar penelitian (Sumber. Ramadhan et a/, 2017)

Klasifikasi pohon luwingan (Ficus hispida)

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Rosales
Family : Moraceae
Genus : Ficus

Spesies : Ficus hispida

j. Pohon beringin (Ficus benjamina)

Pohon beringin termasuk kedalam famili Moraceae yang mempunyai
tinggi mencapai 23 m dan merupakan jenis buah-buahan yang menjadi pakan
rangkong. Karakteristik morfologinya yaitu memiliki bentuk lonjong dengan tepi
merata dan berwarna hijau. Bentuk buah beringin bulat memanjang dan
mempunyai tekstur yang keras serta berwarna merah ketika sudah masak.

karakteristik buah beringin dapat dilihat pada gambar 4.11
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Gambar 4.11. Pohon beringin (Ficus benjamina)
Hasil penelitian 2021 b. Gambar pembanding (Sumber. Ramadhan et al., 2017)

Klasifikasi pohon beringin (Ficus benjamina)

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Urticales
Family : Moraceae
Genus : Ficus

Spesies : Ficus benjamina

k. Medang ara (Litsea Sp.)

Medang ara merupakan tumbuhan yang masuk kedalam famili
Euphorbiaceae. Medang ara umunya tumbuh di lereng dan pegunungan tinggi
pohon medang mencapai 22 m. bentuk buah bulat dan berwarna kuning ketika
sudah masak, tekstur buahnya berdaging sehingga sangat disukai oleh hewan
pemakan buah (frugivora) salah satunya burung rangkong. Selain itu rangkong
juga memanfaatkan tajuk pohon medang sebagai tempat beristirahat. Karakteristik

pohon medang dapat dilihat pada gambar 4.12.
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Gambar 4.12. medang ara (Litsea Sp.)
a. Hasil penelitian 2021 b. Gambar pembanding (Sumber. Yustina, 2017)

Klasifikasi medang ara (Litsea sp.)

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Litsea

Spesies : Litsea sp.

4.2. Pembahasan

4.2.1 Jenis pohon pakan yang dijumpai di kawasan ekosistem Ulu Masen
Kecamatan Sampoiniet

Berdasarkan hasil penelitian jumlah pohon pakan yang dijumpai 11 jenis
pohon pakan rangkong dari 4 famili dengan total 792 individu pohon pakan dari
seluruh titik pengamatan. Adapun jenis pohon pakan yang di jumpai, yaitu ara
lutong (Ficus padana), ara lemang (Ficus variegate), ara hutan (Ficus fistulosa),
pala glee (Horsfieldia costulata), rambong bate (Baccaurea sp.), Ficus
caulocarpa, ara merah (Ficus racemose), ara putih (Fius virens), pohon luwingan

(Ficus hispida), pohon beringin (Ficus benjamina), dan medang ara (Listsea sp.).
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Hasil wawancara dengan pengelola CRU (Conservation Response Unit)
Sampoiniet didapatkan data burung rangkong yang mediami kawasan ekosistem
Ulu Masen Kecamatan Sampoiniet berjumlah 5 jenis yaitu rangkong badak
(Buceros rhinoceros), rangkong gading (Rhinoplax vigil), rangkong papan
(Buceros bicornis), kangkareng hitam (Anthracoceros malahayanus), dan julang
mas (Rhyticeros undulates). Keberadaan pohon pakan sangat penting bagi
kehadiran burung rangkong disuatu habitat.

Jenis pohon pakan yang paling banyak dijumpai di kawasan ekosistem Ulu
Masen Kecamatan Sampoiniet yaitu jenis-jenis ficus, hal ini dikarenakan ficus
merupakan makanan yang paling disukai oleh rangkong. Tanaman dari famili
Moraceae mempunyai kemampuan hidup dan mampu beradaptasi dengan baik
pada berbagai kondisi habitat, baik itu dataran tinggi maupun di dataran rendah.
Selain itu faktor yang mendominasi banyaknya ficus yang dijumpai dikarenakan
famili dari moraceae ini dapat beradaptasi dengan kondisi lingkungan dan mampu
bersaing dengan jenis tumbuhan lainnya dalam mendapatkan ruang tumbuh
sehingga mempunyai kesempatan untuk memperoleh faktor-faktor lingkungan
baik itu berupa cahaya, air, dan unsur hara lebih banyak dibandingkan tumbuhan
disekitarnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumihadi et al., (2019), menyatakan
bahwa suatu jenis dikatakan dominan jika jenis tersebut terdapat dalam jumlah
yang banyak, mampu bersaing, tersebar merata, serta memiliki toleransi yang
tinggi terhadap suatu kondisi lingkungan dan cocok dengan habitatnya

dibandingkan jenis lainnya.
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Mangangantung et al., 2015),
didapatkan hasil bahwa jenis buah yang paling banyak di konsumsi oleh burung
rangkong adalah jenis ficus, sisanya beberapa jenis buah lainnya seperti Cananga
ordorata dan Contamelon dao. Menurut Eka, (2017), menyatakan bahwa jenis
ficus merupakan jenis yang hidup pada tempat dengan sinar matahari yang cukup
sehingga jarang dapat tumbuh pada hutan yang rapat. Jenis pohon pakan yang
paling sedikit dijumpai yaitu medang ara (Litsea Sp), hal ini dikarenakan pohon
medang ara merupakan jenis pohon yang sering ditebang oleh masyarakat sekitar
baik itu untuk pembuatan bangunan maupun bahan baku industri yang
mempunyai nilai ekonomis yang tinggi

Ketersediaan pohon pakan di kawasan pegunungan lebih banyak dijumpai
dibandingkan kawasan pinggiran sungai. Rangkong lebih banyak melakukan
aktifitas di dalam hutan ataupun pegunungan ketimbang dipinggir sungai, hal ini
di karenakan rangkong tidak menggunakan air sungai sebagai sumber minumnya
melainkan dari pakan yang dikonsumsinya. Salah satu tipe buah yang dikonsumsi
oleh rangkong yaitu buah yang mengandung banyak air. Dari hasil penelitian
ditemukan bahwa jenis buah pakan yang dijumpai merupakan tipe buah berdaging
tebal, tekstur daging buah nya lunak dan mengandung air. Sesuai pendapat dari
Tarigan & Hernowo, (2016), tipe buah yang disukai oleh rangkong yaitu buah
berbentuk bulat lonjong, berkulit tipis, berdaging tebal, lunak, rasanya manis,
serta banyak mengandung air.

Ketersediaan sumber pakan yang berlimpah dan keadaan hutan yang

masth bagus sangat mempengaruhi kehadiran rangkong di kawasan ekosistem Ulu
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Masen Kecamatan Sampoiniet, hal ini dapat dilihat dari setiap titik pengamatan
banyak dijumpai pohon pakan yang dikonsumsi oleh rangkong sehingga bisa
dikatakan habitat burung rangkong yang ada dikawasan ekosistem Ulu Masen
Kecamatan Sampoiniet masih terjaga dengan baik. Selain itu, keberadaan satwa
lain seperti binatang primata dan juga jenis burung pemakan buah lainnya juga
membantu proses penyebaran ficus dan jenis pohon pakan lainnya di dalam hutan.

Kepadatan rangkong di suatu habitat sangat dipengaruhi oleh jenis dan
jumlah serta kematangan buah yang tersedia dihutan. Suhu juga menjadi salah
satu hal yang mempengaruhi pertumbuhan pohon pakan di suatu habitat. Hasil
penelitian menunjukkan suhu yang berada di lokasi penelitian masih berada dalam
kisaran yang normal yakni 27 °C sampai 28°C.

Habitus dari famili Moraceae merupakan pohon, semak, atau tanaman
memanjat yang memiliki karakteristik getah berwarna putih, berdaun tunggal.
Bentuk dari famili Moraceae berbentuk buah drupa yang tersusun menjadi buah
semu majemuk atau buah achene di dalam reseptakel yang berdaging dan
berbentuk kepala (Wulandari & Manurung, 2018). Banyak dari famili moraceae
dijadikan sumber pakan oleh berbagai satwa terutama satwa pemakan buah
(frugivora). Keberadaan famili Moraceae yang barada di kawasan ekosistem Ulu
Masen Kecamatan Sampoiniet tidak terlepas dari satwa-satwa yang berada di
kawasan tersebut yaitu jenis primata dan juga kelompok aves yang memanfaatkan
buah dari famili moraceae sebagai sumber pakannya. Menurut Aryanto et al.,
(2016), keberadaan jenis-jenis ficus menjadi faktor penting untuk mendukung

ketersediaan sumber pakan bagi rangkong (Yustina, 2017), menyatakan bahwa
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Ficus merupakan jenis pakan rangkong yang utama sedangkan sisanya jenis-jenis
non ficus.

Habitus dari famili Myristicaceae berupa perdu atau pohon yang banyak
tersebar di daerah tropis dan subtropis. Ciri morfologi dari famili Myristicaceae
yaitu, berakar tunggal, bagain batang berkayu, kulit batangnya mudah terkelupas,
daun tunggal, letak daun berhadapan, berseling atau tersebar dan tidak memiliki
stipula (Lutfisari & Dharmono, 2018). Famili myristicaceae termasuk tumbuhan
yang sering dikunjungi rangkong (Anggriawan et al., 2015).

Habitus dari famili phillanthaceae yaitu pohon serta tanaman berbunga
dalam urutan eudicot Malphigiales, family dari phylantaceae umumnya banyak
tumbuh di hutan tropis. Spesies dari family phylantaceae yang dijumpa pada saat
penelitian yaitu hanya rambong bate (Baccaurea sp.). habitus dari family
Euphorbiaceae merupakan pohon, perdu dan semak yang mempunyai getah.
berdaun tunggal dimana dalam satu tangkai terdapat satu daun, duduk daun
berhadapan, mempunyai daun penumpu serta pangkal helaian daunnya berkelenjar
(Wulandari & Manurung, 2018). Tumbuhan dari Family dari phylantaceae yang

di temukan dilokasi penelitian yaitu medang ara (Litsea sp.)

Berdasarkan hasil penelitian Salvionita,(2016), jenis pakan kangkareng
perut putih (Anthracoceros albirostris) yaitu Ficus infectoria, Ficus sundaica,
Artocarpus elastica, Tectona grandis, Spondias pinnata, Sterculia foetida, Vitex
pinnata, dan Kleinhovia hospita. Menurut Aida, (2018), jenis pakan favorit julang
emas (Rhyticeros undulatus) berasal dari famili Moraceae yaitu Ficus annulata,

Ficus globasa, Ficus vanegata, dan Litsea sp. Pakan favorit julang sulawesi
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(Rhyticeros cassidix) yaitu, Ficus benjamina, Fius virens, Ficus altissima, icus
caulocarpa, Ficus elastica, Draconmelon celebium, dan Cananga ordorata

(Mangangantung, 2015).

4.2.2. Pola distribusi pakan rangkong

Hasil analisis indeks morisita menunjukkan bahwa pola distribusi pohon
pakan rangkong di kawasan ekosistem Ulu Masen Kecamatan Sampoiniet pada 5
transek rat-rata mengelompok dengan Ip 0,568. Umumnya distribusi spesies di
alam disusun dalam tiga pola dasar, yaitu mengelompok, seragam, dan acak. pola
distribusi  tumbuhan cenderung mengelompok  dikarenakan tumbuhan
bereproduksi dengan biji yang jatuh dekan induknya atau dengan rimpang yang
menghasilkan anakan vegetatif. Pola penyebaran disetiap transek mengelempok
hal ini dipengaruhi dari sistem reproduksi tumbuhan dan juga penyebaran biji dari
burung rangkong. Selain itu faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban tanah,
intensitas cahaya, kelembaban udara, dan pH tanah juga menjadi faktor tumbuhan
hidup secara mengelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat (Hari, 2021) yang
menyatakan bahwa pola penyebaran mengelompok terjadi akibat kondisi
lingkungan abiotik yang tidak seragam meskipun berada pada lokasi yang sempit.
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Mangangantung et al., 2015),
didapatkan hasil bahwa pola sebaran pakan mengelompok juga terdapat di hutan
Resort Rowobendo TN Alas Purwo. Selain itu pola sebaran pakan mengelompok
juga terdapat di stasiun penelitian gunung Raung Kalimantan Barat (Sumihadi et

al., 2019).
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Penyebaran biji secara efektif bisa mengurangi persaingan antara
tumbuhan dan turunanya serta memungkinkan jenis tumbuhan tersebut menyebar
ketempat yang baru. Apabila tidak ada hewan penyebar biji maka biji dari
tumbuhan induk akan jatuh dan tumbuh berada disekitar pohon induknya sehingga
akan menambah persaingan untuk mendapatkan hara di sekitarnya. biji-biji yang
dikonsumsi oleh rangkong tersebar melalui sisa lumatan yang dimuntahkannya
serta dari kotoran rangkong ini sendiri.

Suhu juga menjadi faktor yang penting bagi tumbuhan, karena suhu bisa
menentukan kecepatan reaksi dalam proses kehidupan, selain itu suhu juga
menjadi faktor iklim yang ikut mendukung keberadaan suatu vegetasi karena
berpengaruh pada kegiatan metabolisme. Suhu di lokasi penelitian berkisar antara
27-30 °C, dari hasil yang diperoleh tersebut suhu udara di kawasan ekosistem Ulu
Masen Kecamatan Sampoiniet masih berada dalam kisaran normal. Apabila suhu
melampau batas maksimum dan minimum maka akan berdampak pada
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan di dalam hutan. Sesuai hasil penelitian
dari Arif, (1994): Nursal & Sirait, (2013), suhu udara yang baik untuk hutan tropis
bagi tumbuhan berkisar antara 22-33 °C.

Suhu yang paling tinggi yaitu 30 °C terdapat pada transek 5, Hal ini
dikarenakan pada lokasi transek tersebut banyak terdapat celah-celah akibat
adanya penebangan hutan yang menyebabkan cahaya matahari masuk lebih
banyak ke lantai hutan. Suhu paling rendah terdapat pada transek 2, hal ini
dikarenakan lokasi transek tersebut berada dekat dengan air terjun dan berada

dalam pegunungan. Sedangkan pada jalur transek 3 berada dekat dengan aliran
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sungai dan disekitaran pinggiran sungai tersebut banyak pepohonan besar yang
sudah ditebang. Menurut Syafei (1990); Maisyaroh, (2010), setiap jenis
tumbuhan memiliki suatu kondisi maksimum, minimum dan optimum terhadap
faktor lingkungan yang ada. Salah satu kondisi yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman yaitu cahaya matahari dan naungan. Selain itu
keanekaragaman tumbuhan sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang
terbentuk. Selain itu persebarannya secara tidak langsung juga dipengaruhi oleh
interaksi antara vegetasi itu sendiri baik itu kelembaban udara, suhu, dan fisik-
kimia tanah.

Rangkong merupakan burung yang memiliki ukuran yang besar serta
mampu terbang dalam daya jelajah yang luas hingga radius berkilometer sehingga
memiliki potensi yang lebih besar dalam penyebaran biji dihutan. Sistem
pencernaan burung rangkong tidak merusak biji buah sehingga dengan daya
jelajahnya yang luas maka regenerasi hutan terbantu dengan kehadiran burung
rangkong.

Kehadiran burung rangkong di hutan menunjukkan bahwa pepohonan
yang besar masih ada di kawasan tersebut. Populasi burung rangkong sangat
berkaitan dengan kondisi hutan yang masih sehat karena rangkong membutuhkan
beragam pohon buah sebagai pakannya dan juga pohon besar untuk dijadikan
tempat bersarang (Ardiantiono, et al., 2020). Maka dengan menjaga kehadiran
burung rangkong samahalnya dengan menjaga hutan dan juga simpanan karbon di

dalamnya.
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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pola Distribusi Pohon Pakan Burung

Rangkong di Kawasan Ekosistem Ulu Masen dapat disimpulkan sebagai berikut

1. jenis pohon pakan di kawasan ekosistem Ulu Masen Kecamatan
Sampoiniet yaitu berjumlah 11 jenis dari 4 family.
2. Pola distribusi pohon pakan rangkong di kawasan ekosistem Ulu Masen

Kecamatan Sampoiniet mengelompok dengan Ip 0,568.

5.2 Saran

1. Penelitian tentang judul pola distribusi pohon pakan rangkong sangat
singkat dilakukan, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut dan dengan
lokasi yang lebih luas serta dengan waktu yang lebih lama dalam pola
distribusi pohon pakan rangkong.

2. Penelitian tentang populasi burung rangkong di kawasan ekosistem Ulu
Masen Kecamatan Sampoiniet belum pernah dilakukan sehingga perlu ada
penelitian tersebut untuk mengetahui jumlah individu rangkong yang

terdapat di kawasan hutan Ulu Masen.
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